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Tutut Anita Sary/ A510120222. KONTRIBUSI KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN 
BIMBINGAN BELAJAR  ORANG TUA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS V 
DI SD UNGGULAN DAAR EL DZIKIR BULU KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 
PELAJARAN 2015/2016. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Maret 2016. 
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah mengetahui: 1) Kontribusi komunikasi interpersonal 
terhadap prestasi belajar siswa kelas V di SD Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2015/2016, 2) Kontribusi bimbingan belajar orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas V di 
SD Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016, 3) Kontribusi 
komunikasi interpersonal dan bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas V di SD Unggulan 
Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. Jenis penelitian berdasarkan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Ex-Post Facto. Teknik analisis yang digunakan adalah,  Uji 
t, Uji F. Berdasarkan hasil analisis data: 1) Hasil Uji t komunikasi interpersonal thitung (3,544)  > ttabel 
(2,052), komunikasi interpersonal berkontribusi positif terhadap prestasi belajar siswa. 2) bimbingan 
belajar orang tua berkontribusi positif terhadap prestasi belajar siswa, hal ini berdasar hasil Uji t thitung 
(3,436) > ttabel (2,052). 3) Hasil uji f nilai signifikansi 0,000 < 0,05, berarti komunikasi interpersonal dan 
bimbingan belajar bersama-sama berkontribusi positif terhadap prestasi belajar siswa kelas V di SD 
Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. 




Tutut Anita Sary/ A510120222. CONTRIBUTION TO INTERPERSONAL COMMUNICATION 
AND LEARNING MENTORING ACHIEVEMENT OF PARENT CLASS V IN elementary school 
Unggulan Daar EL Dzikir Bulu DISTRICT SUKOHARJO LESSONS YEAR 2015/2016. Essay. Faculty 
of Teacher Training and Education. Muhammadiyah University of Surakarta. March 2016. 
 The purpose of this study was to determine include: 1) Contributions of interpersonal 
communication on a class V student achievement in elementary school Unggulan Daar El Dzikr 
Sukoharjo district in the academic year 2015/2016, 2) Contributions tutoring parents on a class V student 
achievement in elementary school Ungulan Daar El Dzikir Bulu Sukoharjo district in the academic year 
2015/2016, 3) Contributions of interpersonal communication and guidance of parents on class V student 
achievement in elementary school Unggulan Daar El Dzikir Bulu Sukoharjo district in the academic year 
2015/2016. This type of research is based on a quantitative approach to the type of research Ex-Post 
Facto. The analysis technique used is, t test, test F. Based on the analysis of data: 1) Test Results thitung 
interpersonal communication t (3.544)> t table (2.052), interpersonal communication has contributed 
positively to student achievement. 2) tutoring parents contribute positively to student achievement, it is 
based on t test results tcount (3.436)> t table (2.052). 3) The test results f significance value 0.000 <0.05, 
means of interpersonal communication and tutoring together contribute positively to student achievement 
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on a V class student achievement in elementary school Unggulan Daar El Dzikr Sukoharjo district in the 
academic year 2015/2016. 
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1. Pendahuluan 
  Pendidikan merupakan peranan penting bagi kehidupan seseorang. Pendidikan merupakan salah 
satu usaha untuk menjadikan manusia yang lebih baik dan berkualitas. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan di Indonesia dalam UU SISDIKNAS Nomor 23 Pasal 1 Ayat 1 yaitu ditegaskan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  
Pendidikan bukan hanya didapatkan dari sekolah atau lembaga formal saja melainkan bisa 
didapat dari lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.  Jadi pelaku pendidikan bukan hanya 
guru dan murid saja tapi juga di dapat dari dorongan orang tua dan lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Lingkungan keluarga adalah pusat pendidikan yang pertama dan utama. Dalam hal ini, 
orang yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan kepribadian anak dan bertanggung jawab 
adalah orang tua. Bimbingan kedua orang tua sangat dibutuhkan untuk membantu proses pendidikan 
anak, orang tua yang peduli terhadap perkembangan anaknya akan cenderung mengarahkan, 
memantau dan mengawasi anaknya dalam belajar. Komunikasi antara orang tua dan anak adalah 
perantara yang sangat mempengaruhi proses pendidikan anak. 
Komunikasi disini adalah salah satu alat yang mendukung orang tua dan anak 
mengembangkan prestasi anak tersebut. Komunikasi merupakan sarana yang biasa dan paling mudah 
dilakukan. Menurut Cronkhife dalam Dilla (2007:19) “Merumuskan empat asumsi pokok komunikasi 
yang dapat membantu memahami arti penting dari komunikasi. Pertama, komunikasi adalah proses 
(communication is a process). Kedua, komunikasi adalah pertukaran pesan (communication is transaction). 
Ketiga, komunikasi adalah interaksi yang bersifat multidimensi (comunication is multi-dimensional). 
Keempat, komunikasi adalah interaksi yang memiliki tujuan atau maksud ganda (comunication is 
multipurposeful)”. Dari pernyataan diatas komunikasi memang sangat berpengaruh dalam kehidupan 
manusia salah satu contohnya komunikasi orang tua dengan anak menjadi sarana yang digunakan 
untuk media bertukar pesan. Sering kali orang tua menuntut prestasi kepada anak mereka, tanpa 
diimbangi sikap demokratis dan pendekatan komunikasi yang kurang  sehingga perkembangan anak 
terabaikan..  
Komunikasi yang paling mudah diterima antar individu ialah komunikasi interpersonal atau 
komunikasi antarpribadi. Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang berfokus pada apa 
yang sedang terjadi yang merupakan bagian dari interaksi dari beberapa orang. Menurut Duck dalam 
(Wood 2013: 27) menjelaskan bahwa “Inti dari komunikasi interpersonal adalah berbagi makna dan 
informasi antara dua belah pihak”. Pada hubungan komunikasi interpersonal atau antarpribadi ini, 
masing-masing dari setiap individu mencoba untuk memahami bagaimana individu lain bertindak. 
Salah satu contoh dari komunikasi interpersoanl adalah komunikasi yang dilakukan dalam sebuah 
keluarga, komunikasi interpersonl juga menjadi sarana untuk menjaga suatu keharmonisan hubungan 
antara orang tua dengan anak. Orang tua memiliki peran penting dalam memberikan saran, pendapat, 
masukan, nasehat kepada anak-anaknya ketika mereka sedang menghadapi  masalah ataupun 
persoalan.  
Kontribusi komunikasi sangat di butuhkan untuk memacu anakagar lebih termotivasi dalam 
belajar, karena setiap yang dilakukan anak diiringi atau didampingi dengan pantauan orang tua. 
Berbeda dengan orang tua yang tidak pernah menjaga hubungan atau bahkan tidak berkomunikasi 
secara interpersonal dengan anak-anaknya. Keharmonisan keluarga juga berpengaruh dalam 
pembentukan karakter seorang anak. Kontribusi komunikasi interpersonal orang tua sangat 
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berpengaruh pada anak karena kebanyakan dari orang tua yang terlalu sibuk dalam pekerjaannya, yang 
berakibat buruk pada motivasi dan prestasi belajar anak. Ketika anak  merasa tidak diperhatikan, akan 
sangat berpengaruh pada prestasi belajarnya. 
Berdasarkan observasi  awal yang dilakukan pada tanggal 27 november 2015, siswa di SD 
Unggulan Daar El Dzikir merupakan salah satu SD yang  memiliki beberapa siswa yang memiliki  
prestasi yang rendah. Salah satu faktor yang melatar belakangi hal ini terjadi karena kurangnya 
komunikasi interpersonal dan bimbingan belajar yang diberikan oleh orang tua kepasa anak mereka. 
Dari pemaparan diatas maka dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui seberapa besar peranan 
komunikasi orang tua terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut peneliti bermaksud 
mengadakan penelitian dengan judul “Kontribusi Komunikasi Interpersonal dan Bimbingan Belajar  
Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V di SD Unggulan Daar El Dzikir Bulu Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah 
komunikasi interpersonal, bimbingan belajar orang tua, dan prestasi belajar. Penelitian ini dilaksanakan 
di SD Unggulan Daar El Dzikir Bulu Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik angket dan 
dokumentasi merupakan metode utama yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian 
ini. Sebelum digunakan untuk penelitian, instrumen angket telah melalui tahap uji coba dan telah 
dianalisis dengan uji validitas dan reliabilitas. Angket diberikan pada sampel siswa kelas V A Unggulan 
Daar El Dzikir yang berjumlah 30 siswa. Prestasi belajar siswa diperoleh dengan metode dokumentasi. 
prestasi belajar yang digunakan adalah nilai rapot kelas V A pada semester 1 (satu). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji regresi linear berganda, 
uji f, uji t, uji determinasi, dan menghitung sumbangan efektif serta relatif guna mengetahui seberapa 
besar pengaruh dari variabel-variabel penelitian. Sebelum melaksanakan analisis data, terlebih dahulu 
data di uji prasayarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan linieritas, serta regresi linear berganda. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Unggulan Daar El Dzikir yang beralamatkan di 
Jl.Jend.Ahmad.Yani Soronanggan Rt.03/ Rw.05,  Kecamatan Bulu, Kabupaten Sukoharjo 57563. 
SD Unggulan Daar El Dzikir berdiri sejak tahun 2006 dengan nomor statistik sekolah (NSS) 
102031102040. Akreditasi A yang didapat pada tahun 2012. Dengan luas 2444 m2, SD Unggulan 
Daar El Dzikir mempunyai 15 ruangan kelas yang cukup luas dan lahan bermain yang cukup 
untuk seluruh siswanya. 
3.2 Pembahasan 
(1) Kontribusi  komunikasi interpersonal terhadap prestasi belajar 
Menurut Miller dan Trenholm dalam Budyatna (2015: 6) “Komunikasi 
interpersonal secara khusus terjadi antara dua orang terlibat dalam interaksi tatap muka 
yang menggunakan saluran-saluran verbal maupun nonverbal dan memiliki akses kepada 
umpan balik langsung. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan telah diketahui bahwa komunikasi 
interpersonal berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar kelas V di SD Unggulan 
Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini berdasarkan 
uji t yang sudah dilakukan oleh  peneliti. Ini terbukti dengan nilai signifikansi variabel 
komunikasi interpersonal sebesar 0,002. Hal ini berarti 0,002 < 0,05 sehingga H1 diterima 
dan H0 ditolak. Melihat dari nilai t variabel komunikasi interpersonal memiliki nilai 3,436. 
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Hal ini berarti 3,436 > 2,052 sehingga keputusan yang sama yakni H1 diterima dan H0 
ditolak. Jadi H1 yang berbunyi “Ada kontribusi komunikasi interpersonal terhadap prestasi 
belajar siswa kelas V di SD SD Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2015/2016” dari peneliti diterima. 
 Penelitian yang dilakukan oleh  Anindita Putri Permataningtyas (2014) dalam skripsinya 
yang berjudul “Pengaruh Efektivitas Komunikasi Interpersonal Orang Tua Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Kelas V Di SD Negeri 1 Banjarejo Tahun Pelajaran 
2014/2015”.Hasil analisis mnunjukan bahwa: data dengan signifikansi 5% diperoleh 
        <        , yaitu 3,187 <2,040 dengan koefisien determinasi sebesar 25,9%. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah berikut: “ ada pengaruh efektivitas komunikasi 
interpersona orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas V di SD Banjarejo tahun 
2014/2015”.  
Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, terbukti terdapat komunikasi 
interpersonal mempunyai kontribusi positif terhadap prestasi belajar. Dalam uji regresi 
ganda yang telah dilakukan, jika variabel independen lain nilainya tetap dan  komunikasi 
interpersonal (X1) mengalami kenaikan 1%, maka prestasi belajar (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,259. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 
komunikasi interpersonal terhadap prestasi belajar, semakin tinggi komunikasi interpersonal 
maka semakin meningkat prestasi belajar. 
Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif  dan sumbangan relatif, diketahui 
bahwa variabel komunikasi interpesonal memberikan kontribusi sebesar  31,94% terhadap 
prestasi belajar siswa kelas V (lima). Dari total kontribusi komunikasi interpesonal  dan 
bimbingan belajar terhadap prestasi belajar sebesar 62,49%, bimbingan belajar  orang tua 
memberikan konstribusi sebesar 51,94%. Hal ini berarti komunikasi interpersonal  
memengaruhi prestasi belajar sebesar 31,94%, bimbingan belajar memberikan pengaruh  
29,55%, dan sisanya sebesar 37,51% dipengaruhi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam 
peelitian ini.  
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
interpersonal berkontribusi siginifikan positif terhadap prestasi belajar siswa kelas V di SD 
Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016  sebesar 
46,3%. 
(2) Kontribusi bimbingan belajar orang tua terhadap prestasi belajar 
Menurut Tohirin, (2007: 20) menjelaskan bahwa “Bimbingan merupakan bantuan 
yang diberikan oleh pembimbing kepada individu agar individu yang di bimbing mencapai 
kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan,   melalui interaksi, dan pemberian 
nasihat serta gagasan dalam suasana asuhan dan berdasarkan norma-norma yang berlaku”.  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan telah diketahui bahwa 
bimbingan belajar orang tua berkontribusi signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas V 
di SD Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016 . 
Hal ini berdasarkan uji t yang sudah dilakukan oleh  peneliti. Ini terbukti dengan nilai 
signifikansi variabel motivasi belajar 0,002. Hal ini berarti 0,002 < 0,05 sehingga Ha 
diterima dan H0  ditolak. Melihat dari nilai t variabel motivasi belajar memiliki nilai 3,436. 
Hal ini berarti 3,436 > 2,052 sehingga keputusan yang sama yakni Ha diterima dan H0  
ditolak.  Jadi H2 yang berbunyi “Ada kontribusi bimbingan belajar orang tua terhadap 
prestasi belajar siswa kelas kelas V di SD Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten 
Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016 dari peneliti diterima. 
Erlina maya Kharisma (2015) dengan judul “Pengaruh Bimbingan Orang Tua 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SD 1 Payaman Mejobo Kudus Tahun 
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Pelajaran 2014/2015”. Hasil analisis menunjukkan bahwa: regresi memperoleh persamaan 
garis Y= 4,557+1,443 X. Hasil analisis uji t dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai 
        (14,976)>        (2,048). Karena         berada di daerah penolakan    maka ada 
pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar orang tua terhadap prestasi belajar 
matematika. Untuk hasil uji koefisien determinasi diperoleh hasil    sebesar 0,889, yaitu 
berarti bimbingan belajar orang tua mempengaruhi prestasi belajar matematika 88,9%. 
Sisanya, 11,1%, prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, terbukti bimbingan belajar orang tua 
berkontribusi positif terhadap prestasi belajar. Dalam uji regresi ganda yang telah dilakukan, 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan bimbingan belajar (X2)  mengalami 
kenaikan 1%, maka prestasi belajar (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,331. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara bimbingan belajar dengan 
prestasi belajar, semakin tinggi bimbingan  belajar maka semakin meningkat prestasi belajar. 
Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif, diketahui 
bahwa variabel bimbingan belajar orang tua memberikan kontribusi sebesar 29,55%, 
terhadap hasil prestasi belajar kelas V (lima). Dari total kontribusi komunikasi interpersonal 
dan bimbingan   belajar orang tua terhadap prestasi  belajar sebesar 62,49%, bimbingan 
belajar orang tua memberikan konstribusi sebesar 48,06%. Hal ini berarti komunikasi 
interpersonal memengaruhi prestasi belajar sebesar 29,55%, komunikasi interpersonal  
memberikan kontribusi 31,94% dan sisanya sebesar 37,51% dipengaruhi dari variabel lain 
yang tidak diteliti dalam peelitian ini.  
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar 
oranng tua berkontribusi siginifikan positif terhadap kedisiplinan siswa kelas atas di SD 
Unggulan Daar El Dzikir tahun pelajaran 2015/2016 sebesar 29,55%. 
(3) Kontribusi komunikasi interpersonal dan bimbingan belajar orang tua terhadap prestasi 
belajar. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa kommunikasi 
interpersonal dan bimbingan belajar orang tua bersama-sama berkontribusi signifikan 
terhadap prestasi belajar kelas V (lima) di SD Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten 
Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini berdasarkan uji F yang sudah dilakukan oleh  
peneliti. Ini terbukti dengan nilai signifikansinya sebesar 0,001 dan 0,002.  Hal ini berarti 
0,001 < 0,05 dan 0,002 < 0,05  sehingga Hipotesis (H3) “Ada Kontribusi komunikasi 
interpersonal dan bimbingan belajar orang tua terhadap prestasi belajar kelas V (lima) di SD 
Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo tahunpelajaran 2015/2016 dari 
peneliti diterima. 
Berdasarkan uji determinasi yang  dilakukan untuk melihat seberapa besar 
sumbangan dari kommunikasi interpersonal dan bimbingan belajar orang tua dalam bekerja 
sama mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas V , diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 
0,785 atau 78,5%.  Hal ini menunjukkan bahwa besarnya sumbangan kontribusi variabel 
kommunikasi interpersonal dan bimbingan belajar orang tua terhadap prestasi belajar  
sebesar 62,49% sedangkan 37,51% dipengaruhi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
Pada hasil perhitungan  sumbangan relatif dan efektif yang terdapat dalam  
lampiran 23 dapat diketahui bahwa variabel kontribusi kommunikasi interpersonal 
memberikan sumbangan relatif sebesar 51,94% dan sumbangan efektif sebesar 31,94%. 
Variabel bimbingan belajar orang tua memberikan sumbangan relatif sebesar 48,06% dan 
sumbangan efektif 29,55%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif 
nampak bahwa variabel komunikasi interpersonal memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap prestasi belajar dibandingkan dengan variabel bimbingan belajar orang tua. 
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Dengan melihat, perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif yang dilakukan 
diketahui bahwa kerjasama dari kedua variabel yang memberikan kontribisi pada prestasi 
belajar sebesar 62,49% diperoleh dari kommunikasi interpersonal sebesar 31,94%  dan 
bimbingan belajar orang tua sebesar 29,55%.  
Berdasarkan penerimaan hipotesis tersebut maka dapat dibuktikan terdapat 
kontribusi komunikasi interpersonal dan bimbingan belajar orang tua kelas V (lima) di SD 
Unggulan Daar El Dzikir tahun pelajaran 2015/2016 sebesar 62,49%. Sehingga untuk 
meningkatkan prestasi belajar perlu ditingkatkan pula kommunikasi interpersonal dan 
bimbingan belajar orang tua. 
 
 
4. SIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Komunikasi interpersonal memberikan kontribusi 
pada prestasi belajar kelas V di SD Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2015/2016. (2) Bimbingan belajar orang tua memberikan kontribusi pada prestasi belajar 
kelas V di SD Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. (3) 
Komunikasi interpersonal dan bimbingan belajar orang tua secara bersama-sama memberikan 
kontribusi pada prestasi belajar kelas V di SD Unggulan Daar El Dzikir Bulu kabupaten Sukoharjo 
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